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Anemia merupakan kondisi ketika jumlah sel darah merah dan kemampuan
hemoglobin untuk mengangkut oksigen tidak mencukupi kebutuhan fisiologis
tubuh, dengan kadar hemoglobin kurang dari 12 g/dl. Remaja putri yang
mengalami anemia berisiko tetap mengalami kondisi tersebut hingga dewasa,
dan berpotensi menjadi ibu hamil yang menderita anemia, sehingga
meningkatkan risiko melahirkan anak yang mengalami stunting. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah
pemberian edukasi pengetahuan remaja prakonsepsi terhadap kejadian
anemia di Desa Lumingser Kecamatan Adiwerna. Metode yang digunakan Pra-
Eksperiment dengan jenis one group pretest and posttest design. Dalam
pengambilan data sampel digunakan teknik purposive sampling dan dihitung
menggunakan rumus Slovin dan didapatkan hasil 82 sampel yang sesuai
dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Data dianalisis
menggunakan SPSS. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode
pretest-postest design  memberikan pengaruh yang signifikan pada
pengetahuan risiko anemia dengan tingkat kepercayaan p<0,011 dan sikap
risiko anemia dengan tingkat kepercayaan p<0,001

Anemia merupakan kondisi di mana jumlah
sel darah merah dan kemampuan hemoglobin untuk
mengangkut oksigen tidak mencukupi kebutuhan
fisiologis tubuh, dengan kadar hemoglobin <12 g/dl
[1]. Hemoglobin merupakan protein yang berfungsi
membawa oksigen ke jaringan tubuh. Jika tubuh
kekurangan sel darah merah, kebutuhan oksigen
tubuh tidak tercukupi, yang dapat menyebabkan rasa
lelah atau munculnya gejala lain. Anemia sering
dirasakan oleh remaja putri, umumnya disebabkan
oleh kurangnya asupan gizi [2].

Remaja putri memiliki kebutuhan gizi yang berbeda
dari remaja putra. Remaja putra cenderung
melakukan lebih banyak aktivitas fisik, sehingga
memerlukan asupan energi yang lebih tinggi. Disisi
lain, remaja putri umumnya telah mulai mengalami
menstruasi, yang meningkatkan kebutuhan akan zat
gizi seperti protein dan zat besi [3].

Menurut data WHO tahun 2021 menunjukan
bahwa tahun 2019 prevalensi anemia di dunia yaitu
sekitar 29,9% terjadi pada wanita usia 15-49 tahun,
39,8% pada anak usia 6-59 bulan [4]. Berdasarkan
Indonesia (SKI) tahun 2023
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prevalensi Indonesia pada wanita usia 35-44 tahun
sebesar 39,6%, 68% pada remaja yang tidak sekolah,
31,3% di pedesaan(5].

Prevalensi di Provinsi Jawa Tengah tahun
2015 mencapai 57,7%, angka yang menunjukkan
bahwa anemia masih menjadi masalah gizi signifikan
di wilayah tersebut, karena persentasenya melebihi
20% [6]. Prevalensi anemia di Kabupaten Tegal pada
tahun 2019 sebanyak 13,6 % kasus, sedangkan pada
tahun 2020 sebanyak 2,5% [7]. Menurut data di
Puskesmas Pagiyanten, prevalensi anemia di Desa
Lumingser tahun 2024 sebesar 15,17%. Remaja putri
yang mengalami anemia berisiko menjadi wanita
dewasa yang juga mengalami anemia, dan nantinya
berpotensi menjadi ibu hamil dengan kondisi anemia
serta berisiko melahirkan anak yang stunting [8].

Stunting  merupakan kondisi yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor dalam 1.000 hari
pertama kehidupan, yang mencakup periode sejak
masa kehamilan hingga anak berusia dua tahun.
Beberapa faktor risiko utamanya antara lain bayi lahir
dengan berat badan rendah (BBLR), panjang badan
saat lahir yang tidak optimal, kurangnya imunisasi
dasar, rendahnya tingkat pemberian ASI eksklusif,
pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang
tidak memenuhi kebutuhan nutrisi, anemia yang
dialami ibu selama kehamilan, serta kejadian diare
pada anak [6].

Berdasarkan data Survei Status Gizi
Indonesia (SSGI) tahun 2022, angka kejadian stunting
pada balita di Indonesia tercatat sebesar 21,6%.
Persentase ini menunjukkan penurunan sebesar 2,8%
dibandingkan dengan data tahun sebelumnya, yaitu
2021 [9]. Prevalensi balita stunting di Jawa Tengah
pada tahun 2019 sebesar 27,7% dan angka ini
mengalami penurunan prevalensi pada tahun 2023
sebesar 20,7%. Prevalensi stunting pada tahun 2023
dengan berat badan kurang menurut data profil
kesehatan di Jawa Tengah di Kabupaten Tegal
sebesar 21,5% [10]. Menurut data di Puskesmas
Pagiyanten, prevalensi stunting di Desa Lumingser
tahun 2024 sebesar 1,63%.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Pengaruh Edukasi terhadap Pengetahuan

Variabel Pre-test Post-test
Mean+SD Mean+SD Sig

Pengetahuan 39.30+15.06 90.64+11.29 <0.011

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1,
terdapat peningkatan yang signifikan pada tingkat
pengetahuan responden setelah diberikan edukasi.
Sebelum intervensi dilakukan, rata-rata nilai
pengetahuan responden tercatat sebesar 39,30
dengan  standar deviasi  15,06. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebelum mendapatkan
edukasi, tingkat pemahaman responden terhadap
materi yang diberikan masih tergolong rendah dan
bervariasi, dengan sebagian responden memiliki
pemahaman yang sangat minim [11].

Setelah  penyampaian edukasi, terjadi
peningkatan skor pengetahuan responden, dengan
rata-rata skor menjadi 90,64. Selain itu, standar
deviasi menurun menjadi 11.29. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Rindasari, Anita & Dea (2022)
yang menunjukkan adanya peningkatan rata-rata
pengetahuan dari 1,41 menjadi 1,68 setelah edukasi
diberikan. Penurunan standar deviasi dari 0,498
menjadi 0,475 dalam penelitian tersebut juga
mendukung bahwa edukasi dapat membawa
pemahaman responden [12]. Kedua hasil penelitian
tersebut dinyatakan konsisten, yaitu edukasi
memberikan dampak positif terhadap pengetahuan.
Penurunan standar deviasi menunjukkan bahwa
distribusi nilai lebih merata dan hasil yang diperoleh
lebih stabil dibandingkan saat pre-test.

Uji statistik menggunakan Paired Samples T-
Test menghasilkan nilai sig (p<0,011) yang
mengindikasikan bahwa perubahan dalam tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi bukan
sekadar kebetulan, tetapi benar-benar dipengaruhi
oleh edukasi yang diberikan. Oleh karena itu,
disimpulkan bahwa memberikan edukasi berperan
besar dalam meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan responden secara signifikan [13].
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Tabel 2. Pengaruh Edukasi terhadap sikap
Pre-test Post-test

MeanSD MeanxSD Sig

Sikap 59.15£12.47 87.66+9.96 <0.001

Variabel

Berdasarkan Tabel 2
peningkatan pada sikap, sebelum dilakukan edukasi

menunjukan

rata-rata skor pengetahuan responden mencapai
59.15 dengan standar deviasi 12.47. Setelah
dilakukan edukasi, skor meningkat menjadi 87.66
dengan standar deviasi yang menurun menjadi 9.96.
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Nova
Nurrohimah (2017) menghasilkan rata-rata skor sikap
responden meningkat dari 34,81 (58%) pada pre-test
menjadi 46,32 (77,2%) pada post-test, dengan
peningkatan sebesar 11,51 poin atau 19,2% [14].
Nilai signifikansi yang diperoleh dari analisis statistik
menunjukkan p<0,001 yang berarti perubahan skor
sikap ini sangat signifikan. Dengan kata lain, edukasi
yang diberikan memiliki dampak yang kuat dalam
meningkatkan  sikap responden  [15]. Jika
dibandingkan dengan penelitian ini, edukasi yang
dilaksanakan berhasil meningkatkan tingkat
kesadaran  responden  sekaligus  mendorong
terjadinya perubahan sikap ke arah yang lebih
konstruktif. Selain itu, penurunan nilai standar
deviasi setelah edukasi menunjukkan bahwa selain
menaikkan skor sikap secara keseluruhan, intervensi
edukasi juga berhasil menyatukan pandangan dan
respons sikap peserta terhadap materi yang diberi
[15].

Peningkatan skor ini menunjukkan bahwa
intervensi edukasi mampu memberikan pemahaman
yang lebih baik kepada responden, yang pada
akhirnya tercermin dalam perubahan sikap yang
positif. Faktor-faktor seperti metode edukasi yang
digunakan, relevansi materi dengan kebutuhan
responden, serta penyampaian informasi dapat
berkontribusi terhadap keberhasilan intervensi ini
[16]. Hasil ini memperkuat pentingnya pendidikan
sebagai strategi dalam mengubah dan meningkatkan
sikap individu terhadap suatu topik tertentu.
Keberhasilan intervensi ini juga menunjukkan bahwa
pendekatan edukatif yang tepat dapat menjadi alat
yang efektif dalam meningkatkan kesadaran dan

pemahaman yang berdampak pada perilaku positif
[17].
Kesimpulan

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di
Desa Lumingser, Kecamatan Adiwerna disimpulkan
bahwa:

1. Edukasi dengan  metode  pretest-posttest
memberikan pengaruh yang signifikan pada
pemberian  edukasi  pengetahuan remaja
prakonsepsi terhadap kejadian anemia. Hasil
dengan nilai signifikansi (p<0,011).

2. Edukasi dengan metode  pretest-posttest
memberikan pengaruh yang signifikan pada
pemberian edukasi sikap remaja prakonsepsi
terhadap kejadian anemia. Hasil dengan nilai
signifikansi (p<0,001).

Bahan dan Metode
Waktu dan Tempat Penelitian

Dilaksanakan di Desa Lumingser Kecamatan
Adiwerna Kabupaten Tegal dan dilaksanakan pada
bulan Januari - Maret 2025.

Alat dan Bahan

Perangkat dan materi yang digunakan dalam
penelitian yaitu SPSS (Statistical Package for the
Social Science), peralatan tulis (buku sidu, pena joyko,
penghapus joyko), kamera Handphone Samsung,
booklet, brosur, alat cek HB, informed consent, serta
lembar kuesioner.

Rancangan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan metode Pra-
Eksperiment dengan jenis one group pretest and
posttest design. Adapun rancangan [18] dapat dilihat
sebagai berikut :

0, > X 0,

Gambar 1. Rancangan Penelitian
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Keterangan:

01 : Pengukuran pengetahuan dan sikap remaja
prakonsepsi tentang anemia dan stunting sebelum
diberikan edukasi (pretest)

x : Pemberian edukasi anemia dan stunting dilakukan
melalui media booklet setelah dilakukan pretest.

0,: Penilaian tingkat pengetahuan dan sikap remaja
prakonsepsi
edukasi anemia dan stunting dengan media booklet
(posttest).

tentang anemia sesudah diberikan

Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini
remaja prakonsepsi yang bertempat tinggal di Desa
Lumingser Kecamatan Adiwerna Kabupaten Tegal.
Sampel yang diambil sebagian remaja prakonsepsi

merupakan

Desa Lumingser Kecamatan Adiwerna. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan metode
Purposive Sampling. Rumus perhitungan sampel
menggunakan rumus Slovin diperoleh sebanyak 82
sampel.

Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data
univariat dengan metode Paired Samples T-Test
untuk mengidentifikasi perbedaan antara kondisi
sebelum dan sesudah edukasi. Analisis dilakukan
menggunakan perangkat lunak Statistical Package
for the Social Sciences (SPSS), dengan tingkat
signifikansi yang ditetapkan pada p<0,05.
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